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Angkutan kota atau angkot mulai diperkenalkan di Jakarta pada akhir tahun 1970-
an dengan nama mikrolet untuk menggantikan oplet yang sudah dianggap terlalu 
tua,  dimana sering mengalami gangguan mesin sehingga mengganggu 
kelancaran lalu lintas. Angkot sendiri adalah sebuah transportasi umum dengan 
rute yang sudah ditentukan. Tidak seperti bus way yang memiliki halte sebagai 
tempat perhentian yang sudah ditentukan, angkutan kota dapat berhenti untuk 
menaikan atau menurunkan penumpang dimana saja. Jenis kendaraan yang 
digunakan adala jenis  golongan 1 seperti mobil (minibus atau bus kecil). Jalur 
operasi suatu angkutan kota dapat diketahui melalui warna atau kode berupa huruf 
atau angka yang ada body kendaraannya. 

Seluruh data yang diperoleh dalam proses perancangan merupakan hasil 
observasi langsung ke lapangan dan studi literatur. Observasi dilakukan untuk 
mencari referensi perancangan dan menganalisis produk pesaing, sementara 
studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan dasar materi yang akan disampaikan 
dalam hasil perancangan. Data dikumpulkan secara kualitatif dan kemudian 
dianalisis untuk memecahkan masalah perancangan. Perancangan dibuat dengan 
mempertimbangkan keadaan ergonomi dan pelaksanaan dari transportasi umum 
yang sudah beroprasi di wilayah BSD dan sekitarnya 
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